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ABSTRAK 

          Salah satu cara untuk meningkatkan kuat tekan beton adalah meningkatkan 

pemadatannya, yaitu meminimumkan pori atau rongga yang terbentuk didalam beton. 

Penggunaan bahan tambah (admixture) dapat membantu memecahkan permasalahan 

tersebut. Dalam penelitian ini admixture yang digunakan adalah Plastocrete RT06 dan 

Sikament NN. Plastocrete RT06 adalah admixture beton yang bersifat mengurangi air 

(water reducing) dan memperlambat waktu ikat (set retarder)dan Sikament NN adalah 

cairan Superplasticizer yang sangat efektif dengan aksi ganda untuk produksi beton yang 

mengalir atau bahan untuk mengurangi air beton, untuk membantu menghasilkan beton 

dengan kekuatan awal dan kekuatan akhir yang tinggi. 

          Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan kuat tekan beton mutu tinggi dan untuk 

mengetahui nilai slump, setting time yang terjadi dengan penambahan Plastocrete RT 06 

dan Sikament NN terhadap mutu kuat tekan beton dimana penelitian ini dilakukan  dengan 

metode eksperimental. Komposisi bahan tambah yang yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah variasi 0%, 0,5%, dan 1% dari berat semen. Benda uji yang digunakan adalah 

berbentuk kubus, mutu beton yang direncanakan K-450 atau 37,35 MPa yang diuji pada 

umur 7, 21, dan 28 hari dengan terlebih dahulu dilakukan perawatan sebelum pengujian. 

Penelitian ini menguji beton dengan benda uji kubus untuk uji tekan (15cm x 15cm x 15cm) 

sebanyak 27 sampel dan terdiri dari 3 variasi dan setiap variasi sebanyak 9 sampel. Dari 

penelitian ini diperoleh kuat tekan beton tertinggi terdapat pada campuran beton dengan 

variasi bahan tambah (Plastocrete RT 06 dan Sikament NN) 1% sebesar 58,28 MPa dan 

kuat tekan terendah terdapat pada campuran beton tanpa bahan tambah (Plastocrete RT 

06 dan Sikament NN)  sebesar 49,82 MPa. Dimana penambahan (admixtures) dengan 

proporsi 0,5% dan 1% dapat meningkatkan nilai slump yang berpengaruh terhadap 

kemudahan pengerjaan (workability) dalam pembentukan dan pemadatan adukan saat 

beton segar dituangkan kedalam cetakan dan memiliki nilai waktu ikat 74 menit dalam 

pengerasannya dengan proporsi air sebesar 3037 ml memiliki sisa 300 ml , sedangkan 

beton segar yang diberi bahan tambah (Pastocrete RT 06 dan Sikament NN) untuk kadar 

0,5% memiliki nilai waktu ikat sebesar 69,6667 menit dengan proporsi jumlah sebesar 

2580 ml dan pada beton segar kadar 1% memiliki nilai waktu ikat sebesr 79,6667 menit 

dalam pengerasannya dengan proporsi jumlah air sebesar 2490 ml. 

 

Kata kunci : Bahan tambah, Proporsi agregat, Kuat Tekan, Slump, Setting time. 

 

 


